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PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rang-
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul Pengrajin Tradisional Daerah Sumatera
Barat adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang Pola Penguasaan, Pengrajin Tradisio-
nal Daerah Sumatera Barat adalah berkat kerjasama yang baik antar
berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti:
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Per-
guruan Tinggi, Pimpinan dan staa Proyek IPNB baik Pusat maupun
Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, balu pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga.



Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi
masyarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan
dalam rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Oktober 1991

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,

Drs. Suloso
NIP. 130 141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut ,namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaas serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.
Jakarta, Oktober 1991
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa Tim Penelitian Aspek Pengrajin Tradisional di daerah Sumate-
ra Barat tahun anggaran 1989/1990 sudah dapat menyelesaikan
tugasnya menyusun buku laporan sesuai dengan jadwal yang di-
tetapkan. Buku atau naskah dimaksud berjudul Pengrajin Tradisi-
onal di Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Dengan tersusunnya naskah tersebut diharapkan akan menam-
bah informasi tentang salah satu aspek kebudayaan di daerah ini
untuk dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan kebijaksanaan
di bidang kebudayaan dalam rangka pembinaan kebudayaan nasio-
nal, kesatuan bangsa serta peningkatan ketahanan nasional.

Naskah ini ditulis dalam rangka memenuhi maksud yang ter-
tuang dalam Surat Perjanjian Kerja No. 42/B.06/IPNB/SB, tanggal
29 Juni 1989 yang dibuat antara Pimpinan Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sumatera Barat dengan Penang-
gungjawab Aspek Pengrajin Tradisional Sumatera Barat yang ber-
tindak untuk dan atas nama Tim Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya Daerah Sumatera Barat.

Dimaklumi bahwa dalam melaksanakan kegiatan penelitian di
daerah-daerah dan menyelesaikan penyusunan naskah ini ditemui
banyak rintangan dan hambatan, namun berkat keuletan dan ke-
tekunan Tim Peneliti serta bantuan yang tidak, sedikit dari berba-
gai pihak, kegiatan ini akhirnya dapat dirampungkan sesuai dengan
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rencana yang sudah ditetapkan.

Atas bimbingan, bantuan dan kepercayaan yang diberikan Ba-
pak Gubernur Kepala Daerah Tingkat II Sumatera Barat, Bapak
Kakanwil Depdikbud Provinsi Sumatera Barat dan KPN Padang,
sehingga kegiatan proyek memenuhi sasarannya, maka pada ke
sempatan ini kami aturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya.

Terima kasih yang sama disampaikan kepada Bapak Bupati
Kepala Daerah Tk. Il dan Sdr. Kepala Bidang Sejarah dan Nilai
-Tradisional yang telah memberikan bantuan dalam kegiatan ini.

Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada para Camat, Kepala
Desa dan informan yang membantu penelitian ini.

Seterusnya ucapan terima kasih kepada Sdr. Drs. Zaiful An-
war selaku Penanggungjawab Aspek dan Tim Peneliti lainnya yaitu
Drs. HSM Delly, Wahyuningsih, Defrizal, Ermanelly dan Editia-
warman yang dengan bantuannya dapat disusun laporan ini.

Akhirnya kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepa-
da Sdr. Pimpinan Proyek IPNB (Pusat) Ditjen Kebudayaafl Dep-
dikbud Republik Indonesia yang memberikan kepercayaan dan
bantuan sehingga kegiatan proyek terselenggara dengan baik.

Mudah-mudahan penelitian ini ada manfaatnya dalam mem-
bantu penyediaan data dan informasi kebudayaan untuk keperluan
kebijaksanaan kebudayaan, penelitian dan masyarakat.

Padang, Januari 1989

PEMIMPIN PROYEK IPNB KEBUDAYAAN
DAERAH SUMATERA BARAT

Drs. MARDANAS SAFWAN
NIP. 130201084
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BAB I
PENDAHULUAN.

A. LATAR BELAKANG

Tingkat kualitas hidup masyarakat Indonesia masih tergolong
rendah, yaitu 59 menurut indeks mutu hidup (IMH) pada tahun
1980. Angka ini memang sudah meningkat dari 51 tahun 1971
dan 55 pada tahun 1976, tetapi masih agak jauh dari 100. IMH
ini telah mencakup dampak keseluruhan pembangunan sosial
ekonomi (BPS, 1976 : XXII).

Rendahnya kualitas hidup tersebut, antara lain disebabkan
oleh rendahnya pendapatan yang diterima oleh setiap orang.
Ini berkaitan dengan tingkat pertumbuhan lapangan kerja yang
masih lebih rendah dari pada tingkat pertumbuhan tenaga kerja.
Akibatnya jumlah pencari kerja semakin besar (BPS, 1983 : 106 —
123). Dalam Repelita 1V lapangan kerja baru yang harus dicipta-
kan sekitar 1.864900 pertahun atau 9.320900 selama lima
tahun (Repelita IV, Buku kesatu : 266). '

Salah satu sumber lapangan kerja yang cukup potensial karena
keberadaannya sebagai warisan budaya pada setiap suku bangsa di
Indonesia adalah kerajinan tradisional. Kerajinan tradisional adalah
proses pembuatan berbagai macam barang dengan mengandalkan
tangan serta alat sederhana dalam lingkungan rumah tangga. Ke-
terampilan yang diperlukan dari generasi ke generasi secara infor-
mal, bukan melalui pendidikan formal. Bahan baku yang diguna-
kan, antara lain adalah tulang dan kulit hewan, tumbuh-tumbuhan,
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logam, dan batu-batuan. Umumnya, bahan baku ini tersedia di
lingkungan setempat.

Pembinaan dan pengembangan kerajinan tradisional tersebut
akan memperluas lapangan kerja sehingga dapat menampung
pencari kerja, dan sekaligus melestarikan warisan budaya. Tidak
dapat dimungkiri bahwa tumbuhnya jalur pemasaran merupakan
salah satu pendorong berkembangnya suatu kerajinan tradisional.
Akan tetapi di pihak pengrajin tradisional sendiri harus tercipta
suatu kondisi yang kondusif untuk berkarya. Kondisi yang kon-
dusif ini, antara lain ditemukan dan dipilih dalam pola kehidupan
sosial budaya masyarakat yang bersangkutan.

Selain merupakan suatu warisan budaya yang perlu diles-
tarikan, dalam perkembangannya kerajinan tradisional sudah
banyak mengalami perubahan karena adanya inovasi dalam pening-
katan benda-benda kerajinan yang menyangkut proses pembuatan,
bentuk maupun simbol-simbol yang digunakan. Banyak di antara
hasil kerajinan tradisional yang mengandung nilai artistik yang
khas dan sebahagian telah memasuki pasaran sehingga memiliki
‘nilai ekonomi. Dengan demikian barang kerajinan tradisional
artistik itu tidak lagi sekedar berfungsi dalam kegiatan budaya
masyarakat setempat yang menghasilkannya.

B. MASALAH

Kenyataan sekarang menunjukkan bahwa penyediaan lapang-
an kerja belum dapat mengejar pertumbuhan pencari Kerja, apa-
lagi jika mengandalkan industri modern dengan teknologi canggih-
nya yang belum terjangkau oleh keterampilan sebahagian terbesar
angkatan kerja di Indonesia. Oleh karena itu, pengungkapan ciri-
ciri kerajinan tradisional di berbagai daerah di Indonesia, ter-
daerah Sumatera Barat perlu dilakukan untuk mengetahui potensi-
nya memasuki kegiatan pembangunan sosial ekonomi, dan budaya
di Indonesia dewasa ini.

Masalah lain yang ditemui dalam pelaksanaan penelitian ini
adalahi bahwa keberadaan pengrajin tradisional tersebut hampir
meliputi seluruh daerah di Sumatera Barat, dalam arti bahwa
tempatnya terpencar-pencar, tidak mengelompok dalam satu ka-
bupaten atau kecamatan saja. Bahkan dalam satu kecamatan,
pengrajin tersebut berada di berbagai desa yang letaknya cukup
berjauhan. Hal ini agak menyulitkan tim untuk menjangkaunya.
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Namun demikian Tim berusaha semaksimal mungkin untuk me-
laksanakan penelitian ini sesuai dengan petunjuk Term of Refe-
rence (TOR).

C. TUJUAN

Sesuai dengan latar belakang dan masalah tersebut di atas,
tujuan perekaman ini pertama-tama adalah mendeskripsikan
keberadaan pengrajin dan kerajinan tradisional di daerah Suma-
tera Barat.

Tujuan berikutnya adalah mengungkapkan ciri-ciri pengrajin
dan kerajinan tradisional di Propinsi Sumatera Barat untuk menge-
tahui potensinya dalam memasuki kegiatan pembangunan na-
sional, ekonomi dan budaya di Propinsi Sumatera Barat.

D. RUANG LINGKUP.

Ruang lingkup perekaman tertulis ini adalah karajinan tra-
disional lokal yang menggunakan berbagai macam bahan dan
menghasilkan beraneka macam barang yang berfungsi dalam
kehidupan sehari-hari baik bagi para pengrajin sendiri maupun
bagi masyarakat umumnya. Fungsi itu dapat bersifat ekonomi,
sosial, maupun budaya.

Berdasarkan telusuran studi kepustakaan dan informasi dari
pejabat, maka jenis kerajinan yang akan direkam adalah kerajinan
ukiran kayu, terompah kayu, bakul, sapu ijuk, anyaman tikar,
senggau, kebah kelut, sandal kulit, kopiah, gerabah, lumpang
baru, besi, loyang, perak, tenun dan sulaman.

Aspek yang akan diungkapkan pada masing-masing jenis
kerajinan tradisional itu adalah pengadaan bahan dan pengo-
lahannya sehingga menjadi barang yang berfungsi dalam Kehi-
dupan sosial, ekonomi atau budaya pengrajin dan keluarganya
serta masyarakat pada umumnya. Aspek lain yang juga dikaji
adalah organisasi kerja serta teknologi yang digunakan.

E. METODOLOGI

Pelaksanaan inventarisasi dan dokumentasi - Pengrajin Tra-
disional daerah Sumatera Barat dilakukan melalui beberapa
tahap kegiatan.

Bulan Mei 1989, Pemimpin Proyek IPNB Sumatera Barat



~ mengikuti pengarahan dari Bapak Direktur Sejarah dan Nilai Tra- .
disional dan Pemimpin Proyek IPNB pusat di Medan. Kemudian
hasil pengerekaan itu disampaikan pada ketua aspek. yang di-
lanjutkan dengan penyusunan team .

Kegiatan berikutnya adalah mencari data tentang kerajinan apa
saja yang terdapat di Sumatera Barat, melalui kepustakaan dan
informasi dari Kantor Wilayah Departemen Perindustrian Propinsi
Sumatera Barat.

Dari sekian banyak pengrajin yang ada di daerah Sumatera
Barat kemudian ditetapkan bahwa Sumatera Barat daratan yaitu
pada suku bangsa Minangkabau ternyata paling banyak peng-
rajinnya, karena terbatasnya waktu dan luasnya wilayah maka
team menetapkan Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar
untuk memiliki sub Kultur “’dareh™ dan Kabupaten Padang Pari-
aman serta Kotamadya Padang mewakili Sub Kultur ”Tuntau”.
Di Kabupaten Agam, team memilih Desa Koto Gadang dan Limo
Suku sedangkan di Kabupaten Tanah Datar adalah Desa Baruh
dan Galo Gandang. Para pengrajin di daerah ini membuat capal”,
kala anjing, ukuran kayu, tenunan songket, sulaman, berbagai
jenis perhiasan, genta talempong, berbagai jenis alat pertanian,
sapu ijuk, gerabah dan laindain. Sementara itu di Kabupaten Pa-
dang Pariaman team memilih Desa Kepala Koto, dan di.Kota-
madya Padang, Kelurahan Ulu Gandut. Pengrajin di kedua daerah
itu membuat “tangkelek’, bakul, lukah belut, kopiah ekor kuda,
”batu lado” dan lumpang.

Untuk memenuhi persyaratan administratif, sebelum turun
ke lapangan, Pemimpin Proyek terlebih dahulu®menyiapkan surat
izin dari Kantor Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera
Barat.

Kemudian izin dimintakan pula kepada Kepala Daerah Tingkat
II, Camat dan Kepala Desa/Lurah yang wilayahnya dijadikan
sasaran perekaman.

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode,
yaitu :

1. Metode kepustakaan yang merupakan salah satu metode yang
mutlak dilakukan untuk mengetahui konsep-konsep dasar
yang bersifat teoritis, dan membantu penyusunan daftar
bacaan serta sebagai pedoman perekaman.



2. Metode wawancara, yaitu melakukan tanya-jawab dengan
pejabat setempat, ninik mamak, budayawan dan para peng-
rajin yang merupakan informan mengenai hal-hal yang ber-
kaitan dengan perekaman.

3. Metode observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
peralatan, bahan dan proses pembuatan barang-barang kera-
jinan yang diproduksi, dan sekaligus diukur dan diambil
potretnya.

4. Metode kuesioner, di mana para peneliti menggunakan daftar
pertanyaan dengan klasifikasi jawaban yang sudah dipersiap-
kan untuk menanyakan hal-hal yang diperlukan.

Pengolahan data dilakukan setelah seluruh laporan lapangan
masuk dan selesai pada awal Oktober 1989. Kegiatan yang di-
lakukan saat itu adalah ‘mengelompokkan data sesuai dengan
masing-masing isi bab. Kemudian penulisan laporan dimulai pada
akhir November 1989 sampai selesai.

F. SUSUNAN LAPORAN

Semua informasi yang terkumpul melalui bahan tertulis, peng-
amatan dan wawancara dituangkan dalam VIII bab dengan judul
”Pengrajin Tradisional di Sumatera Barat”.

Bab I, ”Pendahuluan”, mengetengahkan latar belakang. ma-
salah, tujuan, ruang lingkup, metodologi dan susunan laporan
Secara singkat isi pendahuluan adalah salah satu sumber lapangan
kerja yang cukup potensial karena keberadaannya sebagai warisan
budaya pada setiap suku bangsa, yaitu kerajinan tradisional. Pem-
binaan dan pengembangan kerajinan tradisional akan memperluas
lapangan kerja, menampung tenaga kerja dan sekaligus melestari-
kan warisan budaya.

Bab II ’Gambaran Umum”, menguraikan enam lokasi desa/
kelurahan yang menjadi obyek perekaman yaitu Desa Koto Ga-
dang, Desa Limo Suku, Desa Baruh, Desa Galo Gandang, Desa ke-
pala Koto, dan Kelurahan Ulu Gadut. Uraian bab ini diawali de-
ngan gambaran umum Propinsi Sumatera Barat.

Bab III “Kerajinan Tradisional dengan Bahan Tumbuh-

Tumbuhan, Mengetengahkan Kerajinan Ukiran, kerajinan Terom-
pah Kayu, Kerajinan Bakul, Kerajinan Sapu Ijuk, Kerajinan



Anyaman Tikar, Kerajinan Senggau, dan Kerajinan Lukah Belut.

Bab IV ”Kerajinan Tradisional dengan Bahan Hewan”’, menge-
tengahkan Kerajinan Capal dan Kala Anjing.

Bab V ’Kerajinan Tradisional dengan Bahan Tanah dan Batu,
berisi tentang Kerajinan Gerabah dan Kerajinan Batu Lodo.

Bab VI ”Kerajinan Tradisional dengan Bahan Logam”, berisi
tentang kerajinan besi, kerajinan loyang, dan kerajinan perak.

Bab VII ”Kerajinan Tradisional dengan Bahan Serat”, meng-
uraikan tentang kerajinan tenun songket pandai sikek, dan kerajin-
an sulaman,

Uraian pada masing-masing jenis kerajinan berisi tentang per-
olehan bahan, teknologi dan peralatan, modal dan tenaga kerja,
produksi, distribusi, fungsi dan peranan sosial, ekonomi dan bu-
daya hasil kerajinan,

Bab VIII ”Kesimpulan”, bab ini menyajikan ciri-ciri kerajin-
an tradisional di Propinsi Sumatera Barat. Selain itu juga menge-
tengahkan potensinya dalam kaitannya dengan pembangunan
sosial, ekonomi dan budaya di Indonesia pada umumnya dan di
Sumatera Barat pada khususnya.,



c

KETERANGAN ™\

=+ Batas Dati |
I - Batas Dati II
& Jalan Raya

] Ibu Kota Dati I
° Ibu Kota Dati Il
F'S Lokasi Kegiatan

‘f‘ . BN
600 \°'I,'I PRoP. JAmel
2 !
T
Y
%,

>

T
Q 1 16 Km

PETA 1. SUMATERA BARAT LOKASI KEGIATAN

Sumber : Zazeoli, Atlas Persada dan Dunia, Jakarta,

Chalia Indonesia, 1981




BAB 1II
GAMBARAN UMUM

Propinsi Sumatera Barat terletak pada jaring-jaring 0°55° LU —
02°33’LS dan 90°10° BT — 101955’ BT. Luasnya 42.297 kilo-
meter persegi. Sebelah utara berbatasan dengan Propinsi Sumatera
Utara, sebelah selatan dengan Propinsi Bengkulu dan Jambi,
sebelah timur dengan Propinsi Riau dan Samudera Hindia di sebe-
lah barat. '

Sebagian besar daerah Sumatera Barat terdiri atas pegunungan
dan dataran tinggi. Rangkaian Bukit ' Barisan dan gunung .yang
tinggi seperti Gunung Talamau, Pasaman, Merapi, Singgalang,
Tandikat, Talang dan Sago membentang di bagian baratnya. Di
tempat inilah terletak dataran tinggi Agam, Tanah Datar, 50
Koto, Solok, Sawahlunto Sijunjung dan Pasaman. Pada lembah
pegunungan terdapat beberapa danau, antara lain Danau Maninjau,
Danau Diatas, Danau Singkarak, dan Danau Dibawah.

Sungai yang mengalir ke pantai barat pada umumnya dangkal
dengan arus yang deras. Sungai-sungai tersebut antara lain Batang
Antokan, Batang Anai, Batang Arau, dan Batang Tarusan. Hal itu
berbeda dengan sungai yang mengalir ke sebelah timur yang pada
umumnya panjang, lebar dan dalam. Sungai-sungai seperti Kampar,
Indragiri, Kuantan, dan Batanghari dimanfaatkan untuk pengairan
dan transportasi. Daerah Sumatera Barat beriklim tropis dengan
suhu rata-rata 27°C. Curah hujan yang merata sepanjang tahun
menyebabkan tanahnya subur. Kesuburan itu terlihat dari hutan
rimba yang menutupi Bukit Barisan, dengan pohon kayu yang ber-
kualitas tinggi seperti meranti, surian, banio, modang dan rosak.
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Persawahan di Sumatera Barat cukup luas. Pengolahan sawah
masih dilakukan penduduk secara tradisional, yaitu menggunakan
tenaga manusia dan hewan, dengan peralatan yang sederhana.

Secara geografis Sumatera Barat dapat dipisahkan atas daerah
daratan dan daerah kepulauan. Daerah daratan lebih dikenal de-
ngan nama Minangkabau dan daerah kepulauan terkenal dengan
sebutan Kepuluan Mentawai. Penduduk yang tinggal di daratan
Sumatera Barat disebut suku bangsa Minangkabau. Mereka berasal
dari dataran tinggi sekitar Gunung Merapi dan Singgalang dan ke-
mudian dikenal sebagai ”Luhak Nan Tigo” Yaitu Lahak Agam,
Tanah Datar dan 50 Koto. Ketiga Luhak ini dalam daerah admi-
nistratif Sumatera Barat kemudian menjadi Kabupaten Agam,
Tanah Datar dan Kabupaten 50 Koto. Dariketiga daerah tersebut
mereka menyebar ke arah timur dan ke barat mencari lapangan
penghidupan. Daerah yang terakhir ini kemudian dikenal sebagai
»daerah rantau”. Dengan latar belakang alam yang seperti tertulis
di atas team melakukan pengumpulan data mengenai kerajinan tra-
disional.

Uraian berikut ini akan mengetengahkan gambaran umum ling-
kungan fisik dan sosial daerah-daerah yang dijadikan obyek pere-
kaman dan informasi kelompok kerajinan tradisional.

A. DESA KOTO GADANG.

Desa Koto Gadang berada di Kecamatan IV Koto, Kabupaten
Agam. Desa ini berbatas di sebelah utara dengan Desa Sianok,
sebelah selatan dengan Desa Ganting, sebelah barat dengan Desa
Subarang, dan sebelah timur dengan Kotamadya Bukittinggi
(Peta 2)

Kota Gadang luasnya 265 hektar dan terdiri atas sawah dan
ladang 160 hektar, pemukiman 80 hektar dan lain-lain 25 hektar.
Desa ini berjarak 3 km dari ibu kecamatan, 9 km dari Bukittinggi
dan 100 km dari Padang. Untuk mencapai ibu kecamatan dengan
kendaraan umum memerlukan waktu sekitar 10 menit, ke Bukit-
tinggi sekitar %2 jam dan ke Padang sekitar 2% jam. Untuk menca-
pai desa ini dapat menggunakan dua jalan yaitu melalui Ngarai
Sianok dan melewati jalan raya dari ’Koto Tuo”. Hal ini meru-
pakan suatu keberuntungan bagi desa ini, karena peluang bagi
para turis untuk berkunjung ke desa ini bertambah besar dari saat
sebelumnya. Sekarang setiap % jam akan lewat oplet dengan tuju-
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an Bukittinggi pulang pergi, hal ini didukung oleh 14 unit oplet
sebagai alat transportasi.

Pusat perekonomian yang paling intensif dan berhubungan
langsung dengan pemukiman adalah pasar Padang Luar dan Bukit-

tinggi.

Topografi desa Koto Gadang sebahagian besar bergelombang.
Sisanya merupakan dataran rendah dan dataran tinggi. Di sebe-
lah timur desa terdapat ngarai yang terkenal “Ngarai Sianok’.
Sungai tidak ada di desa ini, yang ada hanya parit atau selokan.
Desa yang terletak di kaki Gunung Singgalang ini berada pada
ketinggian 800 m di atas muka laut dan beriklim sejuk dengan
suhu 219C. Curah hujan setiap tahun sekitar 2097 mm, hingga
cocok untuk tanaman palawija terutama sayur-sayuran.

Di pinggiran desa sebelah utara pada lahan yang berbukit-
bukit banyak tumbuh aur yaitu sejenis bambu. Binatang liar se-
perti babi, ular, musang dan tikus banyak terdapat di sini. Se-
hingga memelihara anjing untuk berburu merupakan kegemaran
bagi kaum pria di desa.

Penduduk desa "Koto Gadang” berjumlah 1.281 jiwa, terdiri
atas 613 orang laki-laki dan 668 orang wanita. Jadi antara jumlah
laki-laki dan wanita tidak terlalu besar bedanya. Jika dibandingkan
dengan luasnya, maka kepadatan penduduk adalah 483 jiwa per
kilometer persegi.

Tingkat pendidikan penduduk desa Koto Gadang sudah cu-
kup baik. Berdasarkan catatan dari Kantor Desa Koto Gadang
sebahagian besar penduduk pernah mengenyam pendidikan for-
mal, mulai dari Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. Wa-
laupun desa ini hanya memiliki 2 buah bangunan SD, namun
banyak warga yang melanjutkan pelajaran ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi di luar desanya. Di kota-kota seperti Bukit-
tinggi, Padang bahkan di luar propinsi seperti Medan, Jakarta,
Banduhg dan Yogyakarta banyak pelajar dan mahasiswa yang
berasal dari Koto Gadang. Tidaklah mengherankan banyak orang
Koto Gadang yang menjadi sarjana di berbagai bidang ilmu.
Memang sejak zaman penjajahan Belanda dahulu desa Koto Ga-
dang termasuk desa yang termaju dalam dunia pendidikan di
kawasan setempat. Salah seorang tokoh nasional yang berasal dari
Desa Koto Gadang adalah Haji Agus Salim.
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Penduduk desa ini seluruhnya beragam Islam. Sarana peri-
badatan yang ada ialah sebuah mesjid dan sebuah mushalla. Hari-
hari besar Islam selalu diperingati seperti Maulid Nabi, Israk
Mikraj, Idul Adha, Idul Fitri dan lain-lain.

Komposisi penduduk menurut mata pencaharian tidak ter-
sedia datanya di Kantor Kelurahan. Namun informasi yang di-
peroleh menyatakan bahwa sebagian besar penduduk adalah pe-
tani, terutama padi dan palawija. Di samping itu juga ada sebagai
pedagang, pengrajin dan pegawai negeri. Pengrajin yang bermukim
di desa ini berjumlah 49 kepala keluarga, mereka terdiri dari 27
KK pengrajin sulaman, 18 KK pengrajin perak, tenun 1 kepala
keluarga, kerajinan “capal” 2 kepala keluarga dan Kkerajinan
“kala anjiang”’ 3 kepalakeluarga.

Di Desa Koto Gadang terdapat 275 buah rumah yang terdiri
atas 102 buah rumah batu, 53 buah rumah permanen dan sisanya
rumah kayu. Semua rumah sudah dilengkapi listrik dan saluran
air ledeng.

Lingkungan perumahan sudah teratur dan berpagar di sepan-
jang jalan. Sekarang, banyak tersebar rumah berarsiektur modern,
sehingga ciri khas kampung Minang sudah hilang. Satu-satunya
rumah ’Minang Asli”’ hanya ada di samping Balai Adat. Di antara
rumah-rumah itu banyak yang kosong karena penghuninya meran-
tau ke luar desa.

Pengaruh pendidikan terhadap kehidupan warga desa besar
sekali. Dalam hal makanan mereka sangat memperhatikan gizi
makanan yang berupa telur, daging, ikan, sayur-sayuran dan
buah-buahan.

Kemudian dalam hal berpakaian mereka selalu memperhatikan
kualitas dan modelnya. Pakaian yang dipakai laki-laki pada umum-
nya adalah celana panjang dan kemeja. Sedangkan jas dipakai saat
tertentu saja. Wanita yang muda memakai baju rok” dan blus, dan
yang agak berumur memakai kain, baju kebaya, baju kurung serta
selendang.

Menurut adat, sesudah menikah pasangan pengantin tinggal
di rumah orang tua pihak perempuan. Hingga dalam satu rumah
biasanya terdapat lebih dari satu keluarga. Hubungan antar kelu-
arga cukup harmonis, begitu juga hubungan antar warga. Pada
umumnya mereka saling kenal dengan warga desa, karena merasa
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terikat oleh hubungan genealogis, adat dan agama. Hal itulah
yang menyebabkan kerukunan dalam desa tetap terpelihara.

Dahulu kawin ke luar desa dilarang oleh adat, karena ada
beberapa hal yang perlu dijaga, antara lain agar adat yang ber-
laku tidak rusak oleh pengaruh dari luar dan agar kelestarian
hubungan sesama anggota masyarakat terpelihara. Kini hal terse-
but sudah mulai berangsur-angsur ditinggalkan karena pola berpi-
kir masyarakat telah berubah akibat dari kemajuan pendidikan.

Menurut adat yang paling berperan dalam kehidupan masya-
rakat adalah ninik mamak. Peranannya terlihat pada waktu men-
cari menantu, perhelatan pernikahan dan kenduri serta perananya
dalam pembangunan desa.

Kegiatan sosial yang diikuti warga desa adalah gotong royong,
PKK, KAN, LKMD/LMD, dan Karang Taruna. Sedangkan kegiatan
olah raganya adalah sepakbola, volley dan bulutangkis. Kesenian
yang hidup di desa ini adalah pencak silat, “tari galombang”,
”saluang’’ dan dendang serta “’talempong”’.

Pada umumnya penduduk hanya percaya kepada makhluk
halus atau gaib yang tercantum dalam Al-Qur’an. Kepercayaan
selain dari itu seperti percaya pada hantu jahat dan sejenisnya
boleh dikatakan tidak ada.
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B. DESA LIMO SUKU

Desa Limo Suku, Kecamatan Banuhampu Sungai Puas, Kab.
Agam terletak di kaki gunung Merapi. Secara administratif desa
yang luasnya 4 km2 ini berbatasan di sebelah utara dengan Desa
Pekan Akad, sebelah selatan dengan Desa Tangah Koto, sebelah
barat dengan Desa Galung dan sebelah timur dengan Desa Koto-
panjang (Peta 3). Jarak dari Desa Limo Suku ke ibu kecamatan
sekitar 6 km, dan dengan Bukittinggi sekitar 10 km. Kondisi
jalan cukup baik dan sarana transportasi cukup banyak. Jika
menggunakan angkutan umum waktu yang digunakan untuk
mencapai tempat tersebut masing-masing 20 dan 30 menit.

Topografi Desa Limo Suku bergelombang dengan ketinggian
990 meter di atas muka laut. Iklimnya sejuk dengan suhu se-
kitar 20°C dan tanahnya subur. Pada tempat yang datar digunakan
untuk persawahan yang di airi secara teratur. Palawija dan sayur
sayuran juga ditanam di desa ini. Pada mulanya petani di sini
masih menggunakan peralatan tradisional. Hanya sebagian kecil
yang menggunakan peralatan mesin.

Di kaki perbukitan sebelah timur desa banyak tumbuh jenis
kayu berkualitas baik seperti banio dan surian. Serta pohon
durian dan bambu. Fauna yang hidup secar alamiah adalah .babi,
ular, kera dan lain-lain.

Penduduk desa Limo Suku berjumlah 4.425 jiwa, terdiri dari
atas 1.865 laki-laki dan 2.560 perempuan. Jika dibandingkan
dengan luasnya maka penduduknya rata-rata 1.106 jiwa per km2.
Pertumbuhan penduduknya tergolong kecil, yaitu 0,7% pertahun.
Data lainnya mengenai komposisi penduduk menurut umur,
jenis kelamin dan pendidikan tidak ada. Namun untuk tempat
pendidikan desa ini memiliki 3 buah SD dan sebuah SMP. Sarana
lainnya yang tersedia adalah lapangan, untuk volley dan bulu
tangkis. 7

Sesuai dengan keadaan alamnya, maka mata pencaharian
pokok 647 KK adalah bertani sawah dan palawija. Mata pencaha-
rian lain di samping bertani adalah sebagai pengrajin (2.816
KK), pedagang (15 KK) dan pegawai negeri (29 KK). Di desa ini
" terdapat kerajinan besi dan loyang 93 unit dan kerajinan kon-
veksi 56 unit.

Pada umumnya susunan perumahah penduduk mengelompok,

14



berderet di kiri dan kanan jalan desa. Jalan itu juga menghubung-
kan kelompok rumah lain yang ada di tengah-tengah desa.

Jumlah rumah di desa ini 816 buah. separuhnya berupa rumah
panggung dari kayu. Rumah khas Minang yaitu rumah gadang ber-
atap gonjong masih terlihat di sana sini. Kebanyakan rumah terse-
but tidak diberi pagar. Pagar hanya terlihat pada sebagian kecil
rumah yang menghadap ke jalan besar. Demikian pula halnya
dengan penerangan listrik, baru 30% yang bisa berlangganan
selebihnya masih menggunakan lampu minyak tanah. Air bersih
diperoleh dari sumur, pancuran, dan ledeng dan PAM.

Untuk kebutuhan pokok sehari-hari penduduk berbelanja di
warung. dekat rumah. Berbelanja ke pasar Padang Luar atau ke
Bukittinggi dilakukan sekali atau dua kali seminggu. Mereka belum
memperhatikan gizi makanan, yang penting ada beras, sayur
dan lauk pauk seadanya. Hal ini disebabkan karena tingkat pen-
dapatan penduduk agak rendah yaitu sekitar Rp. 3.000,— per
hari. Untuk menutupi kekurangan itu banyak ibu rumah tangga
yang bekerja sebagai penjahit, berdagang dan kerja di ladang.

Pakaian yang dikenakan sehari-hari tampaknya juga seder-
hana. Hanya pada acara-acara tertentu seperti pesta perkawinan,
hari raya dan kenduri lainnya mereka mengenakan pakaian baru
dan bagus.

Menurut kebiasaan, garis keturunan adalah menurut garis ibu.
Sesudah menikah *pasangan penganten tinggal di pihak keluarga
perempuan. Hingga dalam satu rumah biasanya didiami oleh
lebih dari sepasang suami isteri. Pertengkaran pun sering terjadi
yang disebabkan oleh persoalan anak-anak, salah pengertian dan
keuangan. Tetapi itu semua cepat selesai setelah masing-masing
menyadari kesalahannya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, mereka saling kenal ter-
utama dengan tetangga dekat. Kedudukan seseorang dalam pa-
syarakat rupanya ditentukan oleh adat dan budi pekerti yang baik.
Sementara itu ninik mamak besar sekali pengaruhnya dalam
kehidupan di masyarakat, misalnya dalam Kegiatan PKK, Kongsi
Kematian dan gotong-royong.

Dalam kehidupan beragama, semua penduduk desa ini meng-
aku beragama Islam namun kepercayaan lama seperti mengun-
jungi kuburan keramat, percaya kepada roh jahat dan kekuatan
gaib lainnya, masih mewarnai kehidupan mereka.
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C. DESA BARUH

Desa Baruh termasuk dalam “kenagarian” Pandai Sikek,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datat. Desa yang luas-
nya 250 ha ini sebahagian besar merupakan daerah pertanian
dengan persawahan, kebun dan hutan. Desa ini berbatasan di
sebelah utara dengan Desa Koto Baru, sebelah selatan dengan
Koto Laweh di sebelah barat dengan Desa Pagu dan Desa Tan-
jung, serta di sebelah timur dengan Desa Kayu Taduah (Peta 4)

Jarak desa dari ibu kecamatan Koto Baru sekitar 4 km, sedang-
kan dari ibu kota kabupaten sekitar 40 km dan dari Padang se-
kitar 80 km. Jika menggunakan kendaraan umum ke tempat itu
masing-masing dapat ditempuh dalam waktu 15 menit, 27jam, dan
3 jam Kondisi jalan, dan transportasi cukup lancar.

Desa Baruh terletak di dataran tinggi pada kaki Gunung
Singgalang. Pada bahagian-bahagian yang datar terdapat persa-
wahan, kebun dan pemukiman penduduk. Desa ini dilalui oleh
Batang Baruah yang besar manfaatnya untuk pengairan, mandi
dan mencuci. Iklimnya sejuk dengan ketinggian antara 800—950
m dari permukaan laut. Tanahnya subur dengan curah hujan yang
cukup banyak sepanjang tahun, cocok untuk pertanian baik sawah
maupun sayur-sayuran. Di kaki bukit pada pinggiran desa banyak
tumbuh pohon banio dan durian. Binatang liar yang ada yaitu
babi, kera dan ular.

Penduduk desa ini berjumlah 933 jiwa, terdiri dari 436 laki-
laki dan 497 perempuan. Jumlah perempuan sedikit lebih banyak
daripada lelaki. Jika dibandingkan dengan luasnya maka kepada-
tan penduduknya adalah 376 per km2. Pertumbuhan penduduk-
nyarelatif rendah, yaitu 0,6% pertahun.

Tingkat pendidikan penduduk tidak terlalu tinggi, karena
sarana pendidikan yang tersedia hanya sebuah SD dan satu Ma-
drasah Ibtidaiyah. Dalam catatan kependudukan tertulis 101
orang tidak pernah sekolah, 1 orang tidak tamat SD, 28 orang
Tamat SD. Sementara itu yang pernah melanjutkan pendidikan
ke tempat lain dan tamat SMTP, SMTA, Akademi dan Perguruan
Tinggi masing-masing 28, 14, 9 dan 3 orang. Dengan latar belakang

pendidikannya itu lapangan kerja yang banyak ditekuni para
kepala keluarga adalah sebagai petani padi dan sayuran ( 130 KK)
serta pengrajin tenun, sulaman serta ukiran (83 KK). Kepala
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keluarga lainnya mengaku bekerja sebagai peternak (22 KK)
industri kecil (4 KK) dan pandai besi (1 KK).

Di Desa Baruh ini bentuknya mengelompok. Antara satu
kelompok dengan lainnya dihubungkan dengan jalan setapak.
Sarana pemukiman yang tersedia antara lain mesjid, surau, Balai
Adat, Puskesmas dan lapangan Volley.

Jumlah rumah seluruhnya ada 115 buah, terdiri atas 86 ru-
mah kayu, 19 rumah batu dan 29 rumah setengah batu. Semuanya
berbentuk panggung dan berjajar menghadap ke jalan. Di antara
rumah-rumah itu masih ada rumah gadang yang berukir dan ber-
atap gonjong. Semua rumah tersebut sudah mendapat penerangan
listrik dan aliran air minum dari PAM.

Lingkungan pemukiman penduduk di desa ini cukup rapi,
bersih dan terawat baik. Hal ini disebabkan karena tingkat kesa-
daran warga desa terhadap kebersihan dan keindahan sudah
cukup tinggi. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah
karena desa Baruh sering dikunjungi turis asing maupun domestik
.untuk melihat kegiatan pengrajin tradisional terutama tenun,
sulaman dan ukiran kayu.

Penghasilan penduduk terutama para pengrajin cukup mema-
dai. Setiap harinya mereka rata-rata mendapat Rp. 6.000,—.

Dengan penghasilannya itu mereka cenderung memilih makanan
yang bergizi seperti daging, telur, ikan, sayuran dan buah-buahan.
di samping nasi. Bila ada upacara, pakaian yang dipakai selalu
berkualitas baik.

Penduduk desa ini terdiri dari suku Koto , Piliang, Caniago
dan Guci. Masing-masing dipimpin oleh seorang penghulu suku.
Yang mempunyai hubungan kerabat dengan suku lainnya. Dalam
peraturan adat, perkawinan dalam suku yang sama tidak dibenar-
kan. Dahulu setiap rumah gadang didiami oleh keluarga besar
pihak isteri yang terdiri atas nenek, anak-anak perempuan beserta
menantu laki-laki ‘dan cucu-cucunya. Peranan ninik mamak
pada keluarga Minang di rumah gadang ini sangat besar. Sekarang
keadaannya sudah banyak berubah. Banyak rumah yang dihuni
oleh keluarga batih. Peran ayah pun lebih dominan daripada pihak
keluarga isteri.

Hubungan antar anggota rumah tangga cukup harmonis.
Begitu juga hubungan antar warga, pada umumnya mereka saling
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mengenal karena masih ada hubungan genealogis dan adat.

Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Minang.
Dalam berkomunikasi sesama penduduk, mereka sering menggu-
nakan petatah-petitih, pantun dan ungkapan adat.

Dalam kehidupan beragama, penduduk desa ini tergolong peng-
anut agama Islam yang taat. Akan tetapi sisa kepercayaan pada
arwah nenek moyang dan roh-roh halus masih ada. Berdoa sambil
membakar kemenyan masih sering terlihat. Sementara itu Makam
Haji Miskin yang dianggap keramat sering dikunjungi untuk di-
mintakan berkahnya. Kesenian yang hidup di masyarakat antara
lain pencak silat, puput salung dan dendang.
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D. DESA GALO GANDANG

Desa Galo Gandang Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah
Datar, luasnya 350 ha. Desa ini terletak pada ketinggian 600 —
670 meter di atas muka laut dengan bentang alam yang bergelom-
bang. Secara administratif desa Galo Gandang berbatasan dengan
Desa Pauh di sebelah utara, Desa Ganting di sebelah selatan,
Desa Batu Basa di sebelah barat dan Desa Batu Rawan di sebelah
Timur (Peta 5).

Jarak dari Desa Galo Gandang ke ibukota Kecamatan (Ram-
batan) sekitar 3 km. Sedangkan ke ibukota kabupaten (Batusang-
kar) dan ke ibukota propinsi (Padang) masing-masing 7 km dan 95
km. Jalan yang menghubungkan desa itu dengan Rambatan, Batu-
sangkar dan Padang cukup bagus. Lalu lintas pun tidak begitu
ramai. Jika menggunakan angkutan umum dari Galo Gandang
tempat-tempat itu dapat dicapai dalam waktu 15 menit, 20 menit
dan 2% jam.

Pada umumnya tanah di desa ini berwarna merah dengan ting-
kat kesuburan sedang artinya tidak begitu subur. Karena itu cocok
untuk dijadikan bahan kerajinan gerabah. Pada tempat yang datar
lahannya digunakan penduduk untuk pemeliharaan kebun dan per-
sawahan. Kebun milik penduduk ini ditanami dengan kelapa,
pisang dan durian. Sementara itu lahan yang dijadikan areal per-
sawahan tidak begitu luas. Di hutan yang ada di perbukitan tum-
buh pohon durian dan modang. Kayu kedua jenis pohon itu kuali-
tasnya baik sekali. Binatang liar sepert: babi, ular, musang serta
tikus masih sering dijumpai orang di sana.

Penduduk Desa Galo Gandang berjumlah 2.666 jiwa, terdiri
dari 1.328 lelaki dan 1.338 perempuan. Perbandingan antara lelaki
dan perempuan agaknya berimbang. Dibandingkan dengan luasnya
maka kepadatan penduduknya rata-rata 762 jiwa per km*“, dengan
pertambahan rata-rata 0,6 % setahun.

Penduduk yang bekerja sebagai petani jumlahnya paling ba-
nyak, yaitu 200 kepala keluarga. Sedangkan lainnya sebagai peda-
gang, pengrajin dan tukang, masing-masing 143, 100 dan 20 kepala
keluarga seluruh warga desa ini beragama Islam.

Berhubung tingkat kesuburan tanah agak kurang dan tingkat
pendidikan warga desa tergolong agak rendah, maka penghasilan
penduduk sudah tentu kurang mencukupi. Hal ini terlihat dari

21



keadaan rumah dan lingkungan pemukimannya di mana hanya
sebahagian kecil saja yang tergolong agak mampu. Dari 250 buah
rumah penduduk, separuhnya masih berupa rumah gubuk dari
kayu. Sisanya adalah campuran antara tanah batu dan setengah
batu. Berkaitan dengan itu yang bisa memanfaatkan penerangan
listrik hanya sebagian kecil saja. Rumah-rumah bergonjong dengan
atap ijuk sisa peninggalan masa lalu nampak sudah mulai lapuk
dimakan usia, karena tidak terawat.

Dalam hal kesehatan pada umumnya penduduk belum mem-
perhatikan gizi makanan, yang penting ada nasi, sayuran dan lauk
pauk seadanya. Begitu juga mengenai pakaian. Kebanyakan mere-
ka memakai pakaian dengan bahan sederhana. Pakaian yang agak
mahal hanya dipakai waktu-waktu tertentu saja.

Dalam rumah tangga hubungan antar anggota keluarga cukup
baik. Ayah dan ibu merasa sama-sama bertanggung jawab terhadap
anak-anak. Pada umumnya anak-anak patuh terhadap orang tua
dan ikut membantu pekerjaan sehari-hari. Dalam kehidupan ber-
masyarakat peranan ninik mamak sangat menentukan.

Rasa kegotong-royongan warga desa cukup tinggi. Pada umum-
nya warga desa ikut dalam organisasi desa seperti PKK, LKMD/
LMD, KN. Mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial lainnya
seperti gotong-royong, ronda malam, wirid pengajian dan berburu
babi.

Kesenian yang ada di desa ini antara lain pencak silat, randai,
“talempong”, “saluang” dan dendang. Walaupun warga desa pe-
meluk agama Islam yang taat, namun kepercayaan lama berupa
takhayul, si jundai”, kuntilanak dan hantu jahat masih mewarnai
kepercayaan sebahagian penduduk.
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E. DESA KEPALA KOTO

Desa Kepala Koto berada dalam Kecamatan Nan Sebaris, Ka-
bupaten Padang Pariaman. Jarak desa ini dengan Pauh Kambar
(ibukota kecamatan )adalah 2 km, sedangkan dengan Pariaman
dan Padang masing-masing 9 dan 42 km.

Kondisi jalan menuju ke Pauh Kambar, Pariaman dan Padang
cukup baik, sarana transportasi pun cukup lancar untuk menuju
ke tempat tersebut masing-masing memerlukan waktu 10 menit,
20 menit dan | jam perjalanan. Selain jalan aspal di desa ini juga
dilalui jalan kereta api dari Lubuk Alung — Pariaman.

Desa Kepala Koto bertetangga di sebelah utara dengan Desa
Padang Kandang, di sebelah selatan dengan Desa Lantak Mengku-
du, sebelah barat dengan Desa Sungai Laban dan dengan Desa
Pulau Air di sebelah timur (Peta 6). Batang Jariang yang mengalir
di sebelah timur sekaligus dijadikan batas antara Desa Kepala
Koto dengan Desa Pulau Air.

Catatan Kantor Kelurahan menyatakan bahwa luas Desa Ke-
pala Koto 105 hektar, terdiri atas 60 hektar sawah, 39 hektar
pemukiman, 5 hektar hutan dan 1 hektar perkebunan rakyat.

Persawahan dan daerah yang berawa terdapat di sebelah selat-
an desa. Di situ banyak terdapat mensiang yaitu sejenis tumbuhan
untuk pembuat tikar. Sementara itu pemukiman penduduk dan
kebun kelapa, terdapat di sebelah utara. Desa yang tingginya 7
meter di atas muka laut setiap tahunnya hanya mendapat curah
hujan 417 mm.

Penduduk Desa Kepala Koto berjumlah 1.492 jiwa, terdiri dari
675 laki-laki dan 817 perempuan. Jika dibandingkan dengan luas-
nya maka kepadatan penduduk rata-rata 1.421 jiwa per kilometer
persegi. Pertumbuhan penduduk rata-rata 0,7 % setiap tahun.
Penduduk seluruhnya terdiri dari suku bangsa Minangkabau yang
beragama Islam.

Data mengenai komposisi penduduk menurut pendidikan tidak
ada. Di sini terdapat 2 buah SD, 3 buah TPSA, dan 1 buah Madra-
sah Ibtidaiyah serta 2 buah SMTA.

Menurut catatan, hampir separuh penduduk (49,88%) bekerja
sebagai tukang. Termasuk dalam tukang di sini adalah tukang
emas, tukang ‘pangkas, tukang kayu, tukang batu, tukang jaket,
sopir dan kusir bendi. Sisanya beberapa sebagai petani (20%),-dan
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pedagang (10%). Sementara itu jumlah pengrajin dan pegawai ne-
geri sama banyaknya, yaitu masing-masing 9,90 %, (Tabel).

Di Desa Kepala Koto terdapat 250 buah rumah. Terdiri atas
150 buah rumah batu, 75 buah rumah setengah batu, dan sisanya
rumah kayu. Sebagian besar (75%) dari rumah itu sudah memakai
listrik PLN. Bentuk rumah dan air bersih dari PAM sudah semua
modern.

Pada lahan pemukiman, rumah penduduk letaknya mengelom-
pok di sebelah utara desa. Semuanya menghadap ke jalan dengan
tata letak yang baik. Kebersihan lingkungan tempat tinggal cukup
terpelihara karena selalu ditaati warganya.

Dalam hal makanan, warga desa ini selalu memperhatikan
makanan yang bergizi. Pakaian yang digunakan sehari-hari berbeda
dengan waktu mengikuti upacara adat dan agama.

Adat istiadat yang berlaku di desa ini sama seperti di daerah
Pariaman, yaitu keturunan berdasarkan garis ibu. Dalam adat per-
kawinan, sebelum upacara pernikahan pihak wanita akan men-
datangi pihak lakilaki untuk menyerahkan sejumlah uang atau
barang. Setelah menikah, suami akan menetap di rumah keluarga
isterinya. Peranan ninik mamak dan para ulama di masyarakat
sangat menentukan sekali. Tiap ada kegiatan keduanya selalu di-
mintakan pendapatnya. Hubungan antar warga desa cukup baik,
mereka saling kenal dan hormat menghormati segenap warga desa.
Setiap usaha yang dilakukan di desa selalu dimusyawarahkan se-
perti kegiatan gotong-royong dalam pembangunan desa.

Organisasi sosial yang ada ialah PKK, KAN, LKMD/LMD,
Karang Taruna, lkatan Pemuda Pelajar Kepala Koto atau IPPK,
AMPI dan Posyandu. Kegiatan kesenian yang ada antara lain ialah
silat, rebab, “randai” dan kasidah.

Pemeluk Agama Islam sangat dominan di Kepala Kota. Namun
demikian di antara mereka masih ada yang percaya.pada hantu-
hantu jahat, makhluk halus yang mendatangkan bencana dan lain-
lainnya. Penduduk sering meminta bantuan dukun yang dapat
melakukan upacara tolak bola. Kuburan keramat sering dikun-
jungi, terutama ke makam Syekh Burhanuddin di Ulakan pengem-
bang agama Islam di Minangkabau pada abad ke-17.
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F. KELURAHAN ULU GADUT

Secara administratif Kelurahan Ulu Gadut berada di wilayah
Kecamatan Pauh Kotamadya Padang. Kelurahan ini berbatasan
di sebelah Utara dengan Kelurahan Koto Luar”, sebelah Selatan
dengan Kelurahan Indarung, sebelah Barat dengan Kelurahan Ban-
dar Buat. dan sebelah Timur dengan Kelurahan Koto Baru. (Peta
7).

Luas Kelurahan Ulu Gadut 4 kmz, terdiri atas 16 ha sawah,
5.5 ha rawa dan 4.5 ha kolam ikan, selebihnya adalah pemukiman
penduduk, ladang/kebun dan lain-lain. Di Ulu Gadut terdapat
sebuah Rumah Sakit Jiwa yang cukup besar dan cukup terkenal
di daerah Sumatera Barat.

Jarak kelurahan dari ibu kecamatan 6.5 km, dan dari kota
Padang 9 km. Kondisi jalan ke ibu kecamatan dan kota Padang
cukup bagus dengan sarana transportasi yang Iamar Waktu tem-
puh dengan menggunakan kendaraan umum ke ibu kecamatan
* 15 menit, dan ke Padang = 20 menit.

Topografi Kelurahan Ulu Gadut bergelombang dengan keting-
gian 120 m di atas muka laut.

iaan tanah cukup subur untuk tanaman padi, kacang-
kacangan dan bingkuang. Hal i ditunjang oleh iklimnya yang s

juk atau nyaman dengan Ketinggian rata-rat

an laut serta curah hujan 350 mm per tahun. Sia
angin Barat yang sering membawa hujal
angin darat dari Timur yang kering dan sejuk.

Kelurahan ini dilalui oleh Batang Besi yang airnya deras dan
dangkal. Sungai itu dimanfaatkan untuk pengairan, mandi dan
mencuci. Di sepanjang sungai banyak terdapat batu- batuah ber-
ukuran besar. Batu-batu itulah yang dimanfaatkan oleh para peng-
rajin “batu lado’ dan lumpang.

Jumlah penduduk Kelurahan Ulu Gadut 890 jiwa, terdiri dari
458 laki-laki dan 432 perempuan. Berdasarkan data tersebut ter-
nyata jumlah laki-laki sedikit lebih banyak bila dibandingkan de-
ngan perempuan. Mereka seluruhnya beragama Islam, dan bersuku
bangsa Minangkabau. Tingkat pertumbuhan penduduk di desa ini
tergolong rendah, yaitu 0,7% per tahun.

Penduduk desa ini tergolong agak maju dalam pendidikan,
karena lebih separuh mengenyam pendidikan formal, mulai dari
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tingkat SD, sampai perguruan tinggi. Walaupun bangunan sekolah
yang ada di sini hanya sebuah TK dan SD.

Secara garis besar mata pencaharian penduduk di desa ini ada-
lah petani, pengrajin, tukang, pedagang dan pegawai negeri. Data
yang lebih rinci tidak diperoleh.

Bentuk pemukiman penduduk di Ulu Gadut ini mengelompok.
Rumah-rumah berada di tepi jalan kecil yang dapat dilalui kenda-
raan roda dua.

Kebanyakan halaman rumah dihiasi dengan bunga-bungaan, de-
ngan lingkungan yang bersih dan cukup terpelihara. Jumlah ru-
mah seluruhnya 245 buah, terdiri dari 50 buah rumah batu, 90
buah rumah setengah batu, dan selebihnya rumah kayu. Sebahagi-
an besar telah memakai penerangan listrik.

Oleh karena tingkat kemakmuran belum begitu tinggi, maka
mereka belum memperhatikan gizi makanan. Bagi mereka yang
penting adalah ada nasi, sayuran dan lauk-pauk seadanya. Begitu
juga mengenai pakaian. Orang lelaki dan perempuan sekali-kali
.mengenakan pakaian dari bahan yang sederhana, sebagaimana
lazimnya di kampung. Pakaian yang kualitasnya baik hanya dipa-
kai pada acara tertentu saja.

Pada umumnya penduduk menganggap bahwa di antara mere-
ka masih mempunyai hubungan darah dan adat istiadat yang sama.
Karena itu mereka saling mengenal dengan warga lainnya yang
sekelurahan.

Solidaritas sosial mereka cukup tinggi. Buktinya waktu seorang
warganya dianiaya oleh orang luar, maka mereka secara serentak
mereka menuntut balas, selain itu dalam organisasi sosial seperti
PKK, KAN, LKMD/LMD, Karang Taruna, Kongsi Kematian me-
reka semuanya ikut berperan serta. Demikian juga dalam hal kese-
nian seperti “talempong”, ’saluang”, dendang, rebana dan ka-
sidah.

Penduduk Kelurahan Ulu Gadut adalah penganut agama Islam
yang benar-benar melaksanakan ibadah agamanya. Namun masih
ada juga di antara mereka yang masih percaya pada roh-roh jahat
dan tempat keramat. Dukun pun masih berperan dalam memberi-
kan pengobatan baik secara fisik maupun mental. Adanya wirid-
wirid di mesjid dan surau yang sering dilakukan masyarakat di-
harapkan dapat mengurangi kebiasaan masyarakat yang tidak baik.
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BAB III

KERAJINAN TRADISIONAL
DENGAN 28 BAHAN
TUMBUH-TUMBUHAN

.A. KERAJINAN UKIRAN DI DESA BARUH
1. Perolehan Bahan

Bahan utama yang digunakan untuk kerajinan ukiran di Desa
Baruh, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar adalah, kayu
“surian”. Kayu tersebut berwarna kemerah-merahan diselingi
garis-garis menyerupai lurik dan berasal dari pohon surian. Kayu
itu termasuk kayu yang keras, tahan lama dan tidak mudah di-
makan “bubuak” atau anai-anai.

Kayu untuk bahan baku kerajinan ukiran didapat dari sekitar
tempat tinggalnya. Caranya adalah dengan mendatangi pemilik
pohon surian” atau pemilik kedai pekayuan untuk memesan
sejumlah kayu surian”. Setelah harganya disepakati maka uang
muka sekitar seperempat atau sepertiga harga pesanan sebagai tan-
da jadi. Bila kayu yang dipesan telah tersedia maka pemilik pohon
kayu atau pemilik kedai pekayuan akan mengantarkan kayu itu
ke tempat si pemesan. Bersamaan dengan itu si pengrajin akan
melunasi pembayarannya. Harga sehelai papan surian berukuran
400 x 30 x 3 cm sekitar Rp 10.000,—. Kalau di dasarnya kebetul-
an tidak ada, mereka biasanya membeli di Pasar Koto Baru, 2 kilo
meter dari Desa Baruh.
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Bahan lain yang diperlukan adalah dompal, skarlak, empelas
dan cat minyak. Semua bahan itu dibeli di Pasar Koto Baru. Selain
itu mereka juga harus membeli cat alami dari bunga Kasumbo, dan
“tanah batu kawi”, yaitu tanah liat yang berwarna merah, kuning
dan hijau. Sebagai mana bahan kayu, maka bahan cat alami dan
tanah batu kawi harus dipesan dengan membayar uang muka.

Harga bahan cat alami tersebut boleh dikatakan murah, karena
pengrajin hanya memberi imbalan jasa saja. Harganya pun tidak
ditentukan. Penyediaan bahan-bahan ini selalu disesuaikan dengan
volume pemasaran, dan biasanya untuk persediaan sebulan.

2. Teknologi dan Peralatan

Setelah bahan terkumpul semuanya mulailah pengrajin mem-
buat bentuk barang sesuai dengan petunjuk pimpinan. Bentuk
barang-barang itu antara lain, daun pintu, daun dan kaki meja,
sandaran dan kaki kursi, badan dan kaki tempat tidur (divan),
les(bingkai foto)dan lain-lain.

Setelah selesai maka pekerjaan selanjutnya adalah membuat
lukisan. Lukisan itu kemudian dibagikan kepada para pengrajin,
termasuk pimpinannya. Kadang-kadang pimpinan mereka mem-
buat lukisan sendiri. Motif lukisannya berbentuk hiasan “aka cina”
saik ajik, “itiak pulang patang”, burung serta kaligrafi. Pekerjaan
memahat atau mengukir sebuah daun pintu memerlukan waktu
sekitar seminggu. Kemudian bagian yang berlubang dan sambung-
an papan yang tidak rapat didampal. Setelah itu diempelas atau
dipoles sampai licin.

Akhirnya barang tersebut diberi warna dengan cat atau dengan
pelitur menurut petunjuk pimpinan usaha sesuai dengan kehendak
pemesan.

Pada tahap persiapan yaitu ketika membentuk kayu menjadi
daun pintu, sandaran dan kaki kursi, kaki tempat tidur dan lain
sebagainya digunakan alat-alat antara lain gergaji, ketam, pahat
dan bor. (Gambar 1). gergaji gunanya untuk memotong kayu
atau papan sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Setelah
dipotong kayu tersebut diketam supaya datar dan licin. Untuk
membuat lobang tempat memasukkan kayu lainnya sehingga hu-
bungan atau pertemuan antara kayu-kayu tersebut menjadi rapi
digunakan pahat. Alat itu dipakai waktu membuat daun pintu,
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meja, kursi dan bahagian kepala tempat tidur. Kemudian bor di-
gunakan untuk membuat lobang kunci. Sebagai alat penggaris
digunakan “garesoh” yang dibuat dari sepotong kayu berukuran
10 x 4 x 3 cm. Paku yang ada di alat itu dapat digerakkan maju
mundur untuk mengatur jarak garis yang akan dibuat. Jadi dengan
merupakan penggaris dan menggesekkan bahagian pinggir kepala
besi paku maka jaraknya akan sama dan teratur. Setelah itu baru
dipahat atau diukir.

Kemudian kertas motif ukiran berlapis karbon diletakkan di
atas kayu atau papan. Lalu dengan pensil semua motif yang ada
pada kertas digambar. Setelah selesai kertas dan karbon diangkat.
Untuk memperjelas bekas karbon digunakan spidol.

Pada tahap mengukir peralatan yang digunakan adalah pa-
nokok”, yaitu martil yang dibuat dari kayu, “pahat sodok”
dan pahat layang. “Panokok” gunanya untuk “manokok” atau
memukul pahat pelan-pelan. Pahat sodok yang bentuknya hampir
menyerupai pahat digunakan untuk membentuk pola ukiran.
Setciaii itu dihaluskan dengan pahat layang yang bentuknya mirip
dengan kepala ikan hiu tanduk (Gambar 2).

Tahap terakhir digunakan empelas, baik empelas besi maupun
empelas kayu untuk melicinkan atau mempoles kayu yang telah
selesai diukir. -Setelah itu dikilapkan dengan akarlak atau zat pe-
warna seperti cat, bunga “kasumbo® atau tanah batu kawi.

3. Modal dan Tenaga Kerja

Modal awal yang digunakan untuk usaha berasal dari tabungan
milik pengrajin sendiri. Selain itu mereka juga mendapat pinjaman
dari BANK RAKYAT INDONESIA (BRI). Di Desa Baruh peng-
rajin ukiran dapat memperoleh pinjaman sampai Rp1,000.000,00,—

Jumlah tenaga kerja yang digunakan pada usaha kerajinan ukir-
an tidak sama. Jadi tergantung kepada tingkat perkembangan usa-
hanya.

Di sanggar.ukiran kayu Can Umar bekerja 7 orang pengrajin
termasuk pimpinan usahanya dengan keahlian yang sama. Akan
tetapi dalam melaksanakan pekerjaan ada pembahagian tugas pada
masing-masing orang. Pimpinan usaha di samping bekerja sebagai
pengukir juga berfungsi sebagai pembuat disain. Sedangkan pengra-
jin lainnya ada yang bekerja sebagai pengukir dan ada pula yang
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khusus sebagai pembuat kerangka barang atau bahan yang akan di-
" ukir. Jadi secara garis besar terlihat pembahagian kerja yang ter-
diri dari pembuat kerangka, pembuat disain dan pengukir.

Para pengrajin bekerja dengan sistem borongan. Untuk ukiran
seluas 2 meter persegi mereka mendapat imbalan sebesar
Rp 40.000,— uangnya diterima setelah pekerjaannya selesai.
Namun mereka darat juga meminjam uang sebelum borongannya
selesai.

4. Produksi
Barang kerajinan yang dihasilkan para pengrajin ini antara
lain :
1. Perabot rumah tangga seperti kursi, meja, lemari dan tempat
tidur (Gambar 3).

2. Kelengkapan bangunan rumah seperti pintu, jendela, dinding
dan les. ‘

3. Kelengkapan mesjid atau “surau” seperti mimbar dan kaligrafi.

Hiasan dinding dan lain-lain (Gambar 4).

Hasil produksi seorang pengrajin ukiran sekitar 2 meter persegi
setiap minggu.

Di Sumatera Barat hasil kerajinan ukiran dari Desa Baruh su-
dah tidak asing lagi. Semenjak dahulu ukiran ini telah menyatu
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Seni ukirnya terlihat
pada bangunan rumah gadang lama yang banyak ditemukan di
”luhak nan tigo” yaitu luhak Tanah Datar, Agam dan Lima Puluh
Kota. Sampai sekarang seni ukiran ini masih tetap digunakan un-
tuk menghias bangunan rumah, mesjid, surau, kantor, dan perabot
rumah tangga sehingga dalam lingkungan masyarakat Minangkabau
hal itu sering disebut sebagai ruftah berukir, mesjid atau surau
berukir, kantor berukir, kursi berukir, lemari berukir, dan tempat
tidur berukir.

5. Distribusi

Penyaluran hasil produksi kerajinan ukiran ini dilakukan mela-
lui 2 cara yaitu secara langsung kepada konsumen dan melalui pe-
rantaraan pedagang. Yang disalurkan secara langsung kepada kon-
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sumen biasanya barang-barang pesanan. Jadi pengrajin membuat
ukiran sesuai dengan selera konsumen selain itu pengrajin juga
membuat barang sesuai dengan permintaan pedagang. Para peda-
gang biasanya tahu betul barang yang disenangi konsumen. Lalu
pedagang memberitahukan kepada pengrajin agar memprioritaskan
produksi jenis barang tersebut.

Angkutan yang digunakan untuk .nembawa hasil produksi
mergka tidak sama. Untuk jarak jauh pengrajin menggunakan ken-
U daraan bermotor, sedangkan untuk jarak dekat cukup dipikul
atau menggunakan gerobak dorong. Selain itu ada juga yang meng-
gunakan gerobak yang ditarik oleh sapi atau kerbau.

Pemakai terbesar ukiran baruh terdapat di daerah Sumatera
Barat. Namun banyak juga masyarakat di luar Sumatera Barat
yang menggemari ukiran ini. Bahkan beberapa di antaranya ada
yang di‘_bawa ke Amerika Serikat dan Polandia.

6. Fungsi dan Peranan Sosial, Ekonomi dan Budaya Hasil Kerajin-
an

Setiap pekerjaan yang dilakukan akan mencerminkan kehidup-
an sosial, ekonomi dan budaya pelakunya. Begitu pula halnya de-
ngan para pengrajin ukiran.

Dalam masyarakat Minangkabau para pengrajin ukiran menem-
pati kedudukan tersendiri, karena tidak semua anggota masyarakat
mempunyai keterampilan seperti itu. Keahlian yang dimiliknya
telah memberikan 1mbalan yang cukup besar untuk ukuran daerah
setempat. Hal ini berhubungan erat dengan sebuah kerajinan ukir-
an yang relatif tinggi. Sebagaimana telah dikemukakan oleh orang
pengrajin untuk ukiran sehelai daun pintu berukuran lebih kurang
2 meter persegi, dia mendapat upah Rp 40.000,—. Pekerjaan itu
dapat diselesaikan sekitar S sampai 7 hari. Jika satu bulan dia
dapat menyelesaikan 6 buah.daun pintu, maka imbalan yang akan
diperoleh Rp 240.000,— . Jadi di samping memperoleh nilai lebih
dalam segi ekonomi nama para pengrajin juga cukup dikenal oleh
masyarakat luas karena mereka telah membawa nama harum dae-
rah asalnya sebagai Nagari Pandai Sikek.

Bagi masyarakat memiliki kerajinan ukiran merupakan kebang-
gaan tersendiri. Status sosial pemiliknya akan lebih tinggi lagi ka-
lau semua perabot rumah tangga dan rumahnya dihiasi dengan
ukiran.
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Gambar 1
Perdlatan Pengrajin Ukiran kay

Gambar 2
Pengrajin Sedang Mengukir kayu.
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Gambar 3,
Lemari Hias Berukir.

Gambar 4
Hiasan Dinding pada Rumah Adat



Dalam pada itu masyarakat di sekelilingnya pun akan menga-
gumi dan menyegani pemiliknya.

Dalam segi ekonomi memiliki barang-barang ukiran berarti
memiliki barang yang tahanlama, karena bahannya dari kayu
berkualitas baik yakni kayu surian.

Dalam segi budaya, para konsumen secara tidak langsung telah
ikut melestarikan kerajinan tradisional yang merupakan warisan
nenek moyang.

B. KERAJINAN TEROMPAH KAYU/”TANGKELEK” DI DESA
KEPALA KOTO

1. Perolehan Bahan

”Tangkelek” atau.terompah kayu adalah sejenis sandal tradisi
onal yang dibuat dari kayu. Sandal tersebut sudah dikenal secara
luar di seluruh wilayah Sumatera Barat. Di daerah lain di Indone-
sia juga ada dengan nama yang berbeda-beda. Selain di desa Kepala
Koto, keraiinan tangkelek juga dibuat ‘orang di desa Parit Putus
Kecamatan Ampek Angkek Canduang Kabupaten Agam.

Bahan dasar kerajinan ini menggunakan kayu “min” yaitu
sejenis kayu yang tidak begitu keras namun cukup kuat. Sekarang
kayu min hanya ada di daerah Lubuk Basung dan daerah Tiku, Ka-
bupaten Agam. Di sana masih banyak lahan yang ditanami pohon
kayu min. '

Dahulu orang dengan mudah bisa mendapati kayu min di ma-
na-mana. Karena kayu tersebut masih banyak tersedia di ‘hutan
sekitar pemukiman. '

Kini keadaannya sudah berbeda, sehingga para pengrajin harus
membeli dari pedagang kayu. Kayu yang dijual sudah berupa
potongan-potongan dengan panjang lebih kurang 1 meter.

Selain kayu, bahan lain yang diperlukan-adalah bekas ban
mobil dan paku. Kedua macam bahan tersebut dibeli di Bukitting-
gi, yaitu di tempat vulkanfsir ban atau pedagang ban bekas. Paku-
nya dibeli di toko besi di pasar yang berdekatan.

2. Teknologi dan Peralatan

Kerajinan tangkelek atau terompah kayu merupakan kerajinan
tradisional yang sangat sederhana pembuatannya. Bila ditinjau

37



dari teknik pembuatan, tidak ada pekerjaan yang sulit, namun
faktor keterampilan tangan pengrajin tetap memegang peranan
penting dalam proses pembuatannya.

Pembuatan tangkelek diawali dengan memotong kayu dengan
gergaji sehingga menjadi empat persegi panjang dan tebal lebih
kurang 5 cm. (Gambar 5).. Bersamaan dengan itu ban bekas
untuk talinya dibelah selebar 3 cm. ‘

Kemudian kayu yang sudah dipotong-potong diberi gambar
telapak tangkelek menurut contoh yang tersedia. Lalu dengan pen-
sil gambar itu dibentuk. Selanjutnya dengan ladiang kayu tersebut
dibentuk menjadi terompah.

Terompah yang bentuknya masih kasar, dihaluskan dengan
Ketam. Ban bekas, untuk talinya dipasang kira-kira sepertiga dari
ujung terompah.

Tahap terakhir yang dilakukan pengrajin adalah memeriksa
kembali tangkelek, bila ada yang kurang baik dtau kurang bagus.
Ada beberapa pengrajin tangkelek yang memberi gambar bunga,
dan garis-garis dengan cat minyak agar kelihatan lebih manis.
Tangkelek yang dihiasi gambar sangat digemari oleh para wanita.
Tangkelek yang sudah jadi lalu diikat setiap 20 pasang dan dijadi-
kan satu kodi.

Peralatan yang digunakan oleh pengrajin tangkelek hampir
sama dengan peralatan tukang. Alat-alat tersebut antara lain :

1. Gergaji, digunakan untuk memotong kayu, yaitu untuk mem-
bentuk kayu menjadi potongan-potongan agar mudah digam-
bari.

Ladiang ialah sejenis parang, untuk membentuk tangkelek.
Ketam, adalah alat untuk menghaluskan bentuk tangkelek.

Pisau, sama dengan pisau yang digunakan untuk keperluan ru-
mah tangga sehari-hari, gunanya untuk mengiris dan memo-
tong ban bekas untuk tali tangkelek.

5. Batu asahan, digunakan untuk mengasah pisau ladiang, dan sa-
bit bila sudah kurang tajam.

6. Landasan dari batu gunanya digunakan sebagai atas waktu
meraut dan membentuk tangkelek.

Semua peralatan tersebut harus dibeli, kecuali landasan batu
yang dapat dicari di sekitar rumah. (Gambar).
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3. Modal dan Tenaga Kerja

Pada umumnya pengrajin memiliki modal sendiri, yang diper-
oleh dengan cara menabung atau meminjam kepada teman dekat.
Modal uang untuk membeli bahan Rayu, karet dan paku adakala-
nya dipinjam dahulu dari pemesan.

Usaha kerajinan tangkelek pada kedua desa ini merupakan
usaha keluarga. Tenaga kerjanya terdiri dari lingkungan keluarga
sendiri, seperti ayah, ibu dan anak-anak serta keluarga dekat.
Tugas membuat tangkelek dikerjakan oleh laki-laki dan yang wani-
ta hanya membersihkan.tempat kerja. Yaitu dengan mengumpul-
kan serpihan kayu bekas potongan dan sisa rantau untuk dijadikan
bahan bakar.

4. Produksi

Setiap harinya dengan cara yang sederhana seorang pengrajin
yang sudah mahir dapat membuat 20 pasang tangkelek. Akan
tetapi pada umumnya seorang pengrajin hanya dapat membuat
sepasang tangkelek dalam waktu 1 jam. Kalau satu hari dia bekerja
8 — 9 jam, maka hasilnya paling banyak sekitar 9 — 10 pasang
tangkelek. Pada waktu penelitian harga satu kodi sekitar Rp 4.500.

Tangkelek digunakan orang pada waktu mengambil udhu’ atau
air sembahyang di surau atau di mesjid. (Gambar 7). Sebagai alas
kaki, tangkelek bisa tahan air meskipun kena siraman terus-mene-
rus.

Dengan bentuk dan model yang sedemikian rupa, siraman air
akan cepat mengalir dan hilang dari kaki pemakainya. Jadi berbeda
dengan sandal biasa yang sifat menyerap air.

Di daerah dingin tangkelek dipakai orang bila pergi ke sumur
atau ke pancuran serta ke tempat-tempat yang berair. Menurut
beberapa orang informan, memakai tangkelek di daerah dingin
dapat mencegah rheumatik.

Pada bulan Ramadhan saat menjelang shalat tarawih atau sha-
lat subuh, ketika orang ramai-ramai pergi ke mesjid terdengar suara
khas yang berasal dari tangkelek.

5. Distribusi
Pada umumnya pengrajin tangkelek menerima pesanan dari
para pedagang dalam jumlah beberapa kodi. Sesuai dengan per-
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janjian sebelumnya ada yang diambil sendiri oleh pedagang dan
ada yang diantar ke pasar tempat pedagang berjualan. Setiap pe-
nyerahan barang selalu dibayar tunai oleh pedagang.

Alat angkutan yang digunakan untuk membawa tangkelek ke
pasar, adalah pick-up. Biasanya pedagang menggunakan kendaraan
miliknya sendiri. Kalau jaraknya dekat merekg memakai becak.

Jangkauan Distribusi tangkelek ini sampai ke pasar-pasar di
luar kecamatan Nan Sabaris.
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